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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Menurut pendekatannya penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam penelitian ini
penulis berusaha menelaah fenomena social yang terkait dengan
penggunaan metode Yanbu’a pada pendidikan formal (Sekolah Dasar
Islam).

Bogdan dan Taylor di dalam Lexi J Moelong mendefinisikan bahwa,
pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.’

Pemilihan jenis penelitian ini adalah karena beertujuan untuk
mengetahui gambaran tentang penggunaan metode Yanbu’a dalam
pembelajaran Al-Qur’an pada SD Islam Al-Azhar Tulungagung.

2. Lokasi Penelitian
Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu yang
melatar belakangi studi tersebut. Untuk bidang pendidikan maka
tempat penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga

pendidikan dalam satu kawasan. Sedangkan untuk ilmu teknik, alam,
kedokteran, kimia,

1 Lexi J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda,
2002), hal 4.
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pertanian, peternakan, dan sebagainya tempat penelitian bisa dalam
suatu laboratorium yang kondisi dan situasi seperti: suhu, waktu dan
variabel yang diperlukan, dikendalikan dengan standar tertentu. Bidang-
bidang tersebut erat kaitannya dengan penelitian eksperimen yang
tempatnya mungkin dalam bentuk tabung, bengkel, laboratorium, petak
sawah, dan sebagainya.’

Peneliti ini mengambil objek penelitian dilembaga pendidikan formal
yaitu Sekolah Dasar Islam Al-Azhar Tulungagung. Alasan yang
dikemukakan terkait dengan diambilnya lokasi ini adalah karena lokasi yang
dipilih oleh peneliti sesuai dengan fokus masalah yang akan peneliti kaji.
Yaitu proses pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan metode
Yanbu’a.

. Kehadiran peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain merupakan pengumpulan data utama. Dalam hal ini, sebagaimana
perencanaan, pelaksanaan pengnsumpulan data, analisis, penafsiran data,
dari pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitiannya.?

Jadi, disamping peneliti bertindak sebagai instrument peneliti juga
sekaligus sebagai pengumpul data. Sedangkan instrument-instrumen data
hanya bersifat sebagai pendukung saja. Sedangkan peran peneliti dalam hal

ini adalah pengamat penuh. Sebagai pengamat, peneliti berperan serta dalam

2 Sukardi, Metedologi Penelitian Pendidikan Kompetisi Dan Praktiknya, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2008), hal 53
3 Lexi J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif.... Hal 162



kehidupan sehari-hari subjeknya pada setiap situasi yang diinginkannya
untuk dapat dipahami.*

Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperan
sebagai key instrument (instrument kecil) dalam pengumpulan data karena
dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah manusia.’Peneliti
akan menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data yaitu: observasi,
partisipan, wawancara dan dokumentasi.

Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting dalam
mengamati dan mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat
menekankan latar belakang yang alamiah dari objek penelitian yang dikaji
yaitu Penerapan Metode Yanbu’a Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Di SD Islam Al-Azhar Tulungagung

Maka dari itu, kehadiran peneliti pada tempat kejadian peristiwa
tersebut asal usulnya oleh informan yakni guru (ustadzah). Dan penelitian
harus dimulai dari mengamati dan bertanya, kemudian mengirimkan surat
kepada kepala sekolah SD Islam Al Azhar Tulungagung tentang pemberian
izin untuk meneliti tentang penerapan Metode Yanbu’a, kemudian peneliti
memasuki tempat kejadian peristiwa tersebut.

. Data dan Sumber Data

Data adalah sumber informasi tentang sebuah gejala yang harus

dicatat, lebih tepatnya data, tentu saja merupakan “rasion d’entre” seluruh

proses pencatatan. Data merupakan unit informasi yang direkam media yang

4 Ibid, hal. 164
5 Rochiati Widiatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT.
Rosdakarya, 2007), hal 96



dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan
problema tertentu.®

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.” Data tersebut disajikan dalam bentuk uraian
kata (deskripsi). Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis
maupun lisan.®

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata, tindakan, dan selebihnya adalah tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis
datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data yang tertulis,
foto, dan statistik.’

Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu
permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau
mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil dari pencatatan
penelitian, baik berupa fakta ataupun angka.™

Sumber data tersebut sangatlah penting dan harus tepat dalam
pelaksanaannya, karena kalau tidak tepat pasti peneliti akan mengakibatkan

data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti terkait

6 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, cet ke-1, (Yogyakarta: Teras,
2011), hal 79.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi
vi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hal. 129

8 Ibid, hal 172

9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 157

10 Igbal Hasan, analisis data penelitian dengan statistik,(Jakarta: Bumi Aksara,
2004), hal.19



dengan penerapan Metode Yanbu’a. Selanjutnya sehubungan dengan

wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subjek peneliti yaitu:

a. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti
melalui wawancara dan observasi. Data primer adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.
Data primer ini disebut juga data asli atau data baru. Contoh data
kuesioner, data observasi dan sebagainya.'* Dalam hal ini sumber data
yang diperoleh oleh peneliti langsung dari pencatatan dilapangan dan
diperoleh langsung melalui pengamatan yaitu:

1) Data wawancara guru/ustadzah yang ada di SD Islam Al Azhar
Tulungagung

2) Data observasi melalui aktifitas sehari-hari siswa (santri) maupun guru
(ustad/ustadzah) di SD Islam Al Azhar Tulungagung dalam kegiatan
belajar mengajar dan kinerja dalam pembelajaran di SD Islam Al
Azhar Tulungagung.

3) Data dokumentasi
Data dokumentasi melalui kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an yang
bisa berupa foto atau pun video terkait pembelajaran menggunakan
metode Yanbu’a

b. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data diluar kata-kata dan
tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder adalah data yang
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari

sumber-sumber data yang ada. Data ini seharusnya atau biasanya

11 /bid, hal. 19



diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian
terdahulu. Contoh data yang tersedia ditempat-tempat tertentu, seperti

12 Dalam hal ini data

diperpustakaan, kantor-kantor dan sebagainya.
sekundernya yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara diperoleh dan dicatat oleh pihak lain seperti:
1) Sejarah berdirinya SD Islam Al Azhar Tulungagung
2) Visi dan Misi SD Islam Al Azhar Tulungagung
3) Data Ustad, Santri SD Islam Al Azhar Tulungagung
4) Sarana dan Prasarana SD Islam Al Azhar Tulungagung
5. Teknik Pengumpulan Data/ Perekam Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.®
Dalam penelitian ini peneliti penulis menggunakan tiga prosedur
pengumpulan data, antara lain:
a. Observasi
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format blangko pengamatan sebagai instrument.

Format yang tersusun berisi item-item tertentu kejadian atau tingkah laku

yang digambarkan akan terjadi."

12 Ibid, hal 19

13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 308

14 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal 229



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif
(participant observation) peneliti terlibat dalam subyek yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

Dalam melakukan observasi partisipan ini peneliti akan langsung
datang ke lokasi penelitian (SD Islam Al Azhar) untuk melihat peristiwa
atau aktifitas, mengamati benda serta mengambil dokumentasi dari lokasi
penelitian yang berkaitan dengan proses pembelajaran, penggunaan
pendekatan klasikal dan indifidual baca simak pada SD Islam Al Azhar
Tulungagung. Metode ini dipilih peneliti karena dianggap lebih tepat dan
sesuai dengan kondisi serta keadaan yang ada di tempat penelitian.

b. Wawancara

Esterberg dalam Sugiono, mendefinisikan interview adalah

merupakan pertemuan dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui

Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan dalam suatu topik tertentu.”

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang:

1) Penerapan metode Yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an di SD Islam Al-Azhar Tulungagung

2) Kelebihan dari metode Yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di SD Islam Al-Azhar Tulungagung

3) Hambatan-hambatan  dari  penerapan metode Yanbu’a untuk
meningkatkan kemampuan membaca di SD Islam Al-Azhar Tulungagung
serta upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut.

Dalam hal ini juga peneliti harus memiliki konsep yang jelas

mengenai hal yang dibutuhkan, kerangka tertulis, daftar pertanyaan, atau

15 Sugiyono, Metode penelitian..., hal, 317



daftar check harus tertuang dalam rencana wawancara untuk mencegah
kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh data. Metode ini
digunakan peneliti untuk mewawancarai guru/ustadz (ustadzah Yana dan
ustadzah Iswa ) supaya mengetahui hal-hal yang terjadi didalam
pelaksanaan pembelajaran terutama mengenai proses, pendekatan
pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan metode Yanbu’a, sehingga mudah memperoleh
informasi untuk melengkapi data penelitian.
c. Dokumentasi

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau
karya tulis akademik dan seni yang telah ada.*®

Metode ini digunakan sebagai salah satu cara penggalian data
penelitian untuk mendapatkan keterangan di SD Islam Al Azhar
Tulungagung yang meliputi: Denah SD, sejarah, visi dan misi, data ustad
dan siswa, serta sarana dan prasarana di SD Islam Al Azhar. Dokumentasi
yang peneliti gunakan adalah dengan mengumpulkan data yang ada dari
pengurus SD Islam Al Azhar Tulungagung, tepatnya diperoleh dari bagian
kepala sekolah SD Islam Al Azhar, pengurus (ustad), data ini penulis
gunakan untuk mendapatkan data sebagai pendukung dalam penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data

16 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 329



Penerapan metode Yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar Tulungagung agar para murid
pun bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, menggunakan metode
kualitatif, karena penelitian ini bersifat deskriptif.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa,
aktivitas penelitian kualitatif pada saat pengumpilan data mempunyai
langkah-langkah, yaitu:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokus kepada hal-hal
yang penting dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian, data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data, maksudnya adalah mengumpulkan data yang bersifat
naratif dan mengorganisasi data dari informasi yang dikumpulkan
sehingga mendisplay data akan mempermudah untuk memahami apa
yang terjadi.

c. Data Conclution Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
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bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat, yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya."”

Pada tahap verification dalam teknik analisis data ini peneliti
berusaha menarik kesimpulan berdasarkan tema yakni penerapan metode
Yanbu’a dalam pembelajaran membaca Al Qur’an di SD Islam Al-Azhar
Tulungagung untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan.
Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga
mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.

Selanjutnya ketiga komponen analisa tersebut dapat berupa reduksi,
penyajian data, dan verifikasi terlibat dalam proses saling berkaitan,
sehingga dapat menemukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan
secara sistematis yang berdasarkan pada tema penerapan metode Yanbu’a
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di SD Islam yang dirumuskan.
Tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk interupsi data.
Kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cross chek terhadap sumber
lain melalui wawancara, pengamatan dan observasi. Sehingga dengan
adanya proses analisis data tersebut maka peneliti akan bisa menjawab
fokus masalah yang membutuhkan jawaban dengan jalan mengadakan

penelitian di SD Islam Al Azhar Tulungagung.

7. Pengecekan Keabsahan Data
Temuan yang dikemukakan oleh peneliti perlu pengabsahan agar

laporan dan penelitian ini bias dipertangungjawabkan secara ilmiah.

17 Ibid, ... hal. 338-345
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Kriteria untuk mengecek keabsahan temuan, yaitu dengan cara:
a. Kredibilitas

Disebut juga derajat kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang

meliputi:

1) Perpanjangan keikutsertaan peneliti dalam meningkatkan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan.

2) Ketekunan Pengamatan
Berarti mencari secara konsisten interprestasi dengan berbagai cara
dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentative.

3) Triangulasi
Mengecek keabsahan data dengan berbagai tehnik pengumpulan data
dan berbagai sumber lain. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mrncari
kebenaran beberapa fenomena, tetapi lebih pada penigkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah di temukan.

4) Pemeriksaan Teman Sejawat
Teknik dilakukan dengan cara mengespresikan hasil temuan sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman-
teman sejawat yang faham dengan penelitian yang sedang diakukan.

5) Menggunakan Bahan Referensi
Tehnik dilakukan sebagai bahan pendukung untuk membuktikan data
yang di temukan peneliti.

8. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian tentang penerapan metode Yanbu’a di SD

Islam Al Azhar Tulungagung dibagi menjadi tiga tahapan.adapun yang
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pertama tahapan perencanaan, kedua persiapan, dan tahap ke tiga

pelaksanaan.

a. Tahap Perencanaan
Tahap ini peneliti membuat rencana judul yang akan digunakan dalam
penelitian yaitu dengan mencari berbagai data dan sumber-sumber buku
di perpustakaan.

b. Tahap Persiapan
Peneliti mengajukan judul skripsi Penerapan Metode Yanbu’a dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di SD Islam Al Azhar
Tulungagung ke ketua jurusan pendidikan agama Islam, kemudian
menyusun proposal penelitia untuk diseminarkan bersama rekan-rekan
dan dosen pembimbing.

c. Tahap Pelaksanaan
Merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. Karena pada tahap
pelaksanaan ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang
diperlukan yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian
dengan mengadakan observasi langsung terhadap objek penelitian
dengan melakukan teknik dokumentasi dengan objek penelitian, dan
melakukan wawancara.

d. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang berupa reduksi data,
penyajian data, verifikasi yang sudah diolah dan disusun, disimpulkan,

diverifikasi dan setelah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga
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data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain secara jelas.

. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari sebuah penelitian.
Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan
dikumpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian
dengan mengacu pada peraturan penulisan skripsi yang berlaku di

Jurusan Tarbiyah IAIN Tulungagung



